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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh Kesadaran Merek, 

Asosiasi Merek, Persepsi Kualitas, Loyalitas Merek, Pemasaran Media Sosial 

terhadap Ekuitas Merek Followers Instagram Bank Syariah Indonesia. Metode 

penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan model analisis PLS-SEM dengan 

bantuan alat analisis SmartPLS 3.2.9. Populasi penelitian ini Followers Instagram 

Bank Syariah Indonesia dengan sampel sebanyak 122 orang menggunakan metode 

purposive sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Persepsi Kualitas dan 

Loyalitas Merek berpengaruh terhadap Ekuitas Merek Followers Instagram Bank 

Syariah Indonesia. Sedangkan, Kesadaran Merek, Asosiasi Merek, dan Pemasaran 

Media Sosial tidak berpengaruh terhadap Ekuitas Merek Followers Instagram Bank 

Syariah Indonesia. 

Kata Kunci: Kesadaran Merek, Asosiasi Merek, Persepsi Kualitas, Loyalitas 

Merek, Pemasaran Media Sosial, Ekuitas Merek Perbankan. 
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ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of Brand Awareness, Brand 

Association, Perceived Quality, Brand Loyalty, Social Media Marketing on Bank 

Syariah Indonesia's Instagram Followers Brand Equity. This research method is a 

quantitative method with the PLS-SEM analysis model with the help of the 

SmartPLS 3.2.9 analysis tool. The population of this research is Bank Syariah 

Indonesia's Instagram Followers with a sample of 122 people using a purposive 

sampling method. The results of this study indicate that Perceived Quality and 

Brand Loyalty have an effect on the Brand Equity of Bank Syariah Indonesia's 

Instagram Followers. Meanwhile, Brand Awareness, Brand Association, and 

Social Media Marketing have no effect on Brand Equity of Bank Syariah Indonesia 

Instagram Followers. 

Keywords: Brand Awareness, Brand Association, Perceived Quality, Brand 

Loyalty, Social Media Marketing, Banking Brand Equity.  



 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Seiring berkembangnya zaman dan teknologi semakin maju, berbagai 

bidang mengalami perubahan dan perkembangan, termasuk dalam bidang 

elektronik menggunakan internet. Internet bukan hanya untuk menjadi sumber 

informasi, tapi juga bisa menjadi alat untuk pemasaran. Pada jaman dahulu, 

interaksi antara penjual dan pembeli dilakukan secara tradisional dengan empat 

mata. Namun, dengan kemajuan teknologi saat ini, segala transaksi jual beli 

dapat dilaksanakan melalui platform online tanpa memerlukan pertemuan fisik 

(Silalahi, 2019). 

E-marketing atau electronic marketing merupakan pemasaran yang 

menggunakan media internet (Zulfikar, 2017). Beberapa jenis E-marketing 

yaitu print marketing, radio marketing, TV marketing, E-mail marketing, social 

media marketing, search engine marketing, content marketing, mobile 

marketing, influencer marketing1. Konsep E-marketing dengan media sosial 

(Social Media Marketing) sudah sangat populer dilakukan untuk dapat 

meningkatkan penjualan dari sebuah merek. Social Media Marketing dapat 

dilakukan dengan menggunakan media sosial seperti, Facebook, Youtube, 

WhatsApp, Instagram, Tiktok, Twitter, dan lain-lain.  

 
1Muhammad Ichsan Medina, “9 Jenis Media Marketing yang Bantu Brand-mu Semakin 

Dikenal”, diakses dari https://glints.com/id/lowongan/jenis-media-marketing/, pada tanggal 16 

Januari 2023. 

https://glints.com/id/lowongan/jenis-media-marketing/
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Menurut data Business of Apps, Instagram merupakan salah satu media 

sosial yang menduduki peringkat keempat terbanyak digunakan. Instagram 

telah memainkan peran sentral dalam budaya populer abad ini, dengan 

pengguna populer dijuluki influencer2. Instagram dilaporkan sebagai media 

sosial paling aktif menurut audiens, dengan menawarkan keterlibatan tujuh kali 

lebih banyak daripada Twitter atau Facebook3. Walaupun Facebook 

mempunyai pengguna lebih banyak dibandingkan Instagram, akan tetapi 

Instagram memiliki lebih dari 2 juta pengiklan bulanan. Jadi, tidak hanya 

memiliki lebih sedikit persaingan di Instagram, tetapi juga cakupan kesuksesan 

pemasaran yang lebih besar4. 

 

Gambar 1. 1 Grafik Penggunaan Media Sosial Tahun 2023 
Sumber: businessofapps.com tahun 2023 

 
2Mansoor Iqbal, “Instagram Revenue and Usage Statistics (2023)”, diakses dari 

https://www.businessofapps.com/data/instagram-statistics/, pada tanggal 11 Januari 2023. 
3Medium, “Why Instagram Is Becoming The Best Channel For Organic Marketing”, 

diakses dari https://medium.com/@stevanmcgrath39/why-instagram-is-becoming-the-best-

channel-for-organic-marketing-c6b9f328cfe7, pada tanggal 25 Oktober 2017. 
4Gaurav Sharma, “Instagram Marketing: 6 Reasons Why Instagram is So Popular Among 

Brands” diakses dari https://www.socialpilot.co/blog/instagram-over-other-social-media-platform, 

pada tanggal 1 Juni 2023. 

https://www.businessofapps.com/data/instagram-statistics/
https://medium.com/@stevanmcgrath39/why-instagram-is-becoming-the-best-channel-for-organic-marketing-c6b9f328cfe7
https://medium.com/@stevanmcgrath39/why-instagram-is-becoming-the-best-channel-for-organic-marketing-c6b9f328cfe7
https://www.socialpilot.co/blog/instagram-over-other-social-media-platform
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Seiring dengan berkembangnya E-marketing, berbagai bidang mulai 

memasarkan menggunakan media sosial. Salah satu bidang yang menggunakan 

media sosial yaitu bidang perbankan.. Menurut UU Republik Indonesia Nomor 

21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, Bank adalah badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya 

dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat. Penggunaan internet banking 

memiliki potensi untuk menghasilkan tanggapan positif terhadap 

pengembangan layanan e-banking bagi pelanggan. Oleh karena itu, penyedia 

layanan internet banking perlu memperhatikan faktor-faktor inovatif guna 

meningkatkan pemahaman mengenai partisipasi dalam layanan bisnis, dan juga 

mengadopsi teknologi terbaru dalam internet banking (Saibil, 2020). 

Ketersediaan beragam produk yang disajikan oleh berbagai bank, memberikan 

kebebasan kepada nasabah untuk memilih lembaga keuangan sesuai preferensi 

mereka. Dalam konteks ini, bank sebagai penyedia layanan keuangan perlu 

mengembangkan strategi pemasaran yang efektif guna menarik minat 

masyarakat agar memanfaatkan produk yang disediakan (Listyawati, 2020). 

Menurut UU. No. 21 Tahun 2008, di Indonesia mempunyai dua macam 

sistem operasional perbankan, yaitu bank konvensional dan bank syariah. 

Perbedaan dari kedua bank tersebut adalah Bank Konvensional adalah Bank 

yang menjalankan kegiatan usahanya secara konvensional dan berdasarkan 

jenisnya terdiri atas Bank Umum Konvensional dan Bank Perkreditan Rakyat, 

sedangkan Bank Syariah adalah Bank yang menjalankan kegiatan usahanya 
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berdasarkan Prinsip Syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum 

Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.  

Ditengah terjadinya persaingan bisnis perbankan tidaklah mudah untuk 

sukses, dikarenakan sistem bank konvensional yang telah terintegrasi dalam 

kehidupan masyarakat Indonesia. Selain itu, metode penerapan sistem 

perbankan konvensional dengan menggunakan bunga sebagai imbalan, ini 

menjadi mudah digunakan dan difahami masyarakat. Karena itu, bank berbasis 

syariah perlu mengembangkan produk-produk unggulan yang menarik minat 

masyarakat, serta merancang strategi pemasaran yang efisien agar mampu 

merebut pangsa pasar dalam persaingan bisnis perbankan (Harmoko, 2019). 

Walaupun Bank konvensional lebih unggul, akan tetapi Bank Syariah 

mempunyai potensi untuk terus berkembang. Hal tersebut dikarenakan 

mayoritas agama yang dianut masyarakat Indonesia adalah Islam. 

Bank syariah mempunyai banyak sekali peran dalam ekosistem industri 

halal, perannya sangatlah signifikan di semua aktivitas ekonomi. Di Indonesia, 

sektor perbankan syariah sudah bertumbuh dan berkembang dengan sangat 

mencolok selama tiga dekade terakhir. Pembaharuan produk, layanan yang 

meningkat dan jaringan yang meluas merupakan indikator positif dari 

perkembangan yang terus berlangsung setiap tahunnya. Semangat perbankan 

syariah untuk terus maju juga tercermin dari banyaknya bank syariah yang 

terlibat dalam aktivitas kewirausahaan. Tak luput dari kejadian pada 2 tahun 

yang lalu, yaitu terjadinya merger Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan BRI 

Syariah, yang merupakan bank syariah milik Badan Usaha Milik Negara 
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(BUMN) menjadi Bank Syariah Indonesia (BSI). Hal ini banyak menarik 

perhatian masyarakat Indonesia, dikarenakan bank-bank tersebut tidak 

terkecuali dalam mengambil bagian dalam pengembangan ekonomi syariah5. 

Tabel 1. 1 Tabel Jumlah Followers Instagram Bank Syariah di Indonesia 

Nama Bank Syariah Jumlah Followers Instagram 

Bank Syariah Indonesia 329.421 

Bank BTN Syariah 138.647 

Bank BJB Syariah 84.753 

Bank Muamalat 83.699 

Bank BTPN Syariah 34.376 

Bank Aceh Syariah 24.402 

Bank Bukopin Syariah 21.318 

Bank BCA Syariah 13.309 

Bank Sinarmas Syariah 9.306  

Bank Panin Syariah 3.402 

Bank Jateng Syariah 2.455 

Bank Kaltim Syariah 925 

Bank Victoria Syariah 104 
Sumber: Instagram 2023 

Dengan media sosial yang dapat diakses oleh jutaan orang di seluruh dunia, 

BSI dapat berinteraksi dengan konsumen dari seluruh Indonesia dan juga 

berbagai negara. Dengan melakukan Pemasaran Media Sosial, BSI dapat 

meningkatkan Ekuitas Merek agar berhasil menjadi top 10 global islamic bank 

seperti visinya. Pada tabel 1.1, Bank Syariah Indonesia (BSI) menjadi bank 

syariah yang paling banyak diikuti oleh pengguna Instagram. Ini merupakan 

prestasi untuk BSI dan menjadi potensi bagi Bank Syariah Indonesia untuk 

meningkatkan followers agar dapat membantu meningkatkan Ekuitas Merek. 

 
5Bank Syariah Indonesia, “Tentang Kami”, diakses dari 

https://www.bankbsi.co.id/company-information/tentang-kami/. 

https://www.bankbsi.co.id/company-information/tentang-kami/
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Akan tetapi, pencapaian ini bukanlah akhir dari segalanya, melainkan akan 

menjadi awal mula BSI dengan segala perkembangannya kedepan6.  

Tabel 1. 2 Jumlah Followers/Subcribers Media Sosial BSI 

Media Sosial BSI Jumlah Followers/Subcribers 

YouTube 663.000 

Instagram 329.421 

Twitter 324.172 

Facebook 174.000 

Tiktok 134.000 
Sumber: Sosial Media BSI tahun 2023 

BSI mempunyai berbagai media sosial untuk melakukan pemasaran, 

diantaranya YouTube, Instagram, Twitter, Facebook dan Tiktok. Walaupun 

Youtube menjadi sosial media BSI yang paling banyak subscribernya, akan 

tetapi profil dari subscribers YouTube tidak bisa dihubungi atau diidentifikasi. 

Instagram merupakan sosial media BSI yang dapat diketahui dan dihubungi 

untuk dianalisis. 

Tabel 1. 3 Peringkat kesehatan akun BSI 

No. Nama Akun Peringkat 

Kesehatan 

Akun 

Peringkat 

Followers 

Peringkat 

Following 

Peringkat 

keterlibatan 

Ranking 

media 

1 @banksyariahindonesia B- 151,856 9,433,505 8,814,677 2,269,452 

2 @lifewithbsi B- 175,293 9,667,106 8,527,313 2,170,093 

Sumber : socialblade.com tahun 2023 

Akun Instagram Bank Syariah Indonesia menjadi objek penelitian. Akun 

Instagram Bank Syariah Indonesia yang dimaksud adalah 

@banksyariahindonesia dan @lifewithbsi. Kedua akun tersebut masing-masing 

mendapatkan peringkat B-. Jika 2 akun tersebut memiliki peringkat B-, maka 

 
6Arief Rahman Hakim, “Kado Milad ke-2 BSI: Jadi Bank Syariah Terbesar hingga 

Berkantor di Dubai”. Diakses dari https://www.liputan6.com/bisnis/read/5220351/kado-milad-ke-

2-bsi-jadi-bank-syariah-terbesar-hingga-berkantor-di-dubai. Pada tanggal 28 Februari 2023. 

https://www.liputan6.com/bisnis/read/5220351/kado-milad-ke-2-bsi-jadi-bank-syariah-terbesar-hingga-berkantor-di-dubai
https://www.liputan6.com/bisnis/read/5220351/kado-milad-ke-2-bsi-jadi-bank-syariah-terbesar-hingga-berkantor-di-dubai
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akun tersebut dapat dianggap berpengaruh terhadap pengguna akun lainnya7. 

Akun Instagram BSI dalam mencapai peringkat tersebut harus memikirkan 

konten yang menarik untuk meningkatkan Kesadaran Merek. Konten dengan 

mengajukan pertanyaan, mengikuti tren, konten perbandingan, 

konten interview, giveaway, dan lain-lain dapat meningkatkan engagement8. 

Tabel 1. 4 Top 10 Bank dengan Aset Terbesar di Indonesia dan Jumlah 

Folowers Instagram 

No. Nama Bank Jumlah Aset 2022 
Jumlah Followers 

Instagram 

1 Bank Mandiri Rp 1.992 triliun 614.055 

2 Bank BRI Rp 1.865,63 triliun 1.040.107 

3 Bank BCA Rp 1.314,73 triliun 645.446 

4 Bank BNI Rp 1.029,83 triliun 1.264.546 

5 Bank BTN Rp 402,14 triliun 271.795 

6 Bank CIMB Niaga Rp 306,74 triliun 339.675 

7 Bank BSI Rp 305,72 triliun 329.421 

8 Bank Permata Rp 255,11 triliun 260.161 

9 Bank OCBC NISP Rp 238,49 triliun 85.592 

10 Bank Panin Rp 212,43 triliun 55.030 

Sumber : CNBC Indonesia 2023 dan instafollowers.co 2023 

Bank BSI termasuk salah satu bank yang tergolong sangat baru saat ini, akan 

tetapi dapat dikatakan sukses dalam mempromosikan produknya. Berdasarkan 

tabel Top 10 Bank dengan aset terbesar di Indonesia, dapat diketahui bahwa 

Bank BSI sudah dapat berjajar dan bersaing dengan bank besar lainnya. 

 
7Socialblade, “Frequently Asked Questions (FAQ)”, diakses dari 

https://socialblade.com/youtube/help/what-is-sbrank-all-about. 
8Maulana Adieb, “10 Ide Konten yang Menarik di Instagram untuk Tingkatkan 

Engagement”, diakses dari https://glints.com/id/lowongan/ide-konten-instagram/, pada tanggal 12 

Jan 2023. 

https://socialblade.com/youtube/help/what-is-sbrank-all-about
https://glints.com/id/lowongan/ide-konten-instagram/
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Walaupun belum mendapatkan posisi pertama, BSI sampai saat ini sudah dapat 

menunjukan eksistensinya dalam masyarakat dengan masuk di daftar Top 10 

Bank dengan aset terbesar di Indonesia.  

BSI juga sudah banyak dikenal oleh masyarakat Indonesia, dan juga 

memiliki pasar yang cukup luas. Akan tetapi, BSI tetap perlu meningkatkan 

Ekuitas Mereknya. Ekuitas Merek menurut Aaker (1991) adalah seperangkat 

aset dan liabilitas merek yang berkaitan dengan suatu merek, nama, simbolnya, 

yang menambah atau mengurangi nilai yang diberikan oleh sebuah barang atau 

jasa kepada perusahaan. Teori yang dikemukan oleh Aaker (1991),  terdapat 4 

faktor yang membentuk Ekuitas Merek yaitu, Kesadaran Merek (Brand 

Awareness), Asosiasi Merek (Brand Association), Persepsi Kualitas (Perceived 

Quality), Loyalitas Merek (Brand Loyalty).  

Nilai dari suatu merek dapat dilihat dari ekuitasnya. Menurut Kotler & 

Keller (2016), jika ekuitas suatu merek semakin bagus, maka harga, pangsa 

pasar akan semakin baik dan keuntungan yang dapatkan semakin lebih banyak. 

Ekuitas Merek (Brand Equity) adalah penilaian subjektif tidak berwujud dari 

produk tertentu oleh konsumen. (Nuramdini et. al., 2023). Ekuitas merek 

merupakan hal penting, karena dapat memperkuat merek di pasaran vdan 

menjadikan konsumen selalu mengingat merek BSI. Pemasaran menggunakan 

media sosial digunakan untuk meningkatkan Ekuitas Merek.  

Kompetisi usaha saat ini semakin meningkat, perusahaan dituntut agar dapat 

bertahan dan terus berkembang dengan cara menjaga pelanggan yang sudah ada 

agar tidak ada yang beralih ke kompetitornya (Nofriyanti, 2017). Dengan 
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evaluasi terkait Ekuitas Merek, perusahaan dapat mengenali, meningkatkan 

lebih lanjut, memperkokoh, dan mempertahankan merek mereka di pasar9. Pada 

dasarnya, ekuitas merek berasal dari kepercayaan yang tinggi pada konsumen 

terhadap suatu merek daripada pesaingnya (Lassar et. al., 1995). Intinya, 

apabila Bank Syariah Indonesia (BSI) mempunyai tingkat Ekuitas Merek yang 

sangat tinggi, maka hal tersebut akan memberikan keunggulan dan kesempatan 

bagi bank tersebut untuk menjadi sukses, dapat bertahan dari kompetisi promosi 

dari pesaing, serta menjadi hambatan masuk ke pasar bagi pesaing (Severi & 

Ling, 2013). 

BSI baru saja berjalan selama dua tahun, oleh karena itu butuh pemasaran 

yang lebih besar untuk menciptakan Ekuitas Merek yang kuat. Untuk 

menciptakan Ekuitas Merek yang kuat, diperlukan analisis faktor yang 

mempengaruhi Ekuitas Merek. Analisis dilakukan untuk mengetahui apakah 

pemasaran menggunakan media sosial yang dilakukan sudah dapat 

meningkatkan Ekuitas Merek. Analisis juga dilakukan untuk mengevaluasi agar 

strategi pemasaran menjadi lebih efektif dan lebih kreatif. 

Kesadaran Merek menjadi senjata utama perusahaan untuk menambah laba 

perusahaan dalam jangka waktu yang panjang (Rossiter & Percy, 1987). 

Konsumen mengetahui merek apabila konsumen dapat mengidentifikasi 

karakteristik merek, berdasarkan informasi tentang merek tersebut. Semakin 

 
9Vanya Karunia Mulia Putri, "Mengapa Brand Equity Penting bagi Perusahaan?", diakses 

dari https://amp.kompas.com/skola/read/2022/01/20/110000069/mengapa-brand-equity-penting-

bagi-perusahaan/, pada tanggal 20 Januari 2022. 

https://amp.kompas.com/skola/read/2022/01/20/110000069/mengapa-brand-equity-penting-bagi-perusahaan/
https://amp.kompas.com/skola/read/2022/01/20/110000069/mengapa-brand-equity-penting-bagi-perusahaan/
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banyak konsumen mengenal atau mengetahui merek, maka semakin kuat 

kekuatan merek tersebut. Kesadaran merek yang tinggi dapat membantu 

membangun Ekuitas Merek yang tinggi (Barreda et. al., 2015). Hal ini 

menunjukkan bahwa Bank Syariah Indonesia yang menjadi bank baru di 

masyarakat harus mencermati Kesadaran Merek dari masyarakat. Kesadaran 

Merek dapat membantu menciptakan kepercayaan masyarakat terhadap 

merek10. Jika  produk-produk BSI sudah ada di benak masyarakat, maka 

semakin mudah bagi masyarakat untuk mencari, memilih dan mengambil 

keputusan untuk menggunakan produk-produk dari BSI.  

Asosiasi Merek merujuk pada semua elemen yang terkait dengan merek 

yang tersimpan dalam ingatan individu. Asosiasi ada di dalam ingatan dan 

mempunyai kekuatan yang lumayan tinggi. Ingatan konsumen menjadi lebih 

kuat dengan adanya banyak pengalaman dan juga interaksi (Aaker, 1991). 

Asosiasi Merek suatu hal yang penting, karena asosiasi tersebut akan membantu 

konsumen untuk  ingat pada suatu merek11. Asosiasi merek berfungsi sebagai 

alat pengumpulan data, implementasi, diferensiasi merek dan perluasan 

merek (Osselaer & Janiszewski, 2001). Dalam rangka memperkuat Ekuitas 

Merek, perusahaan diharapkan meningkatkan aktivitasnya untuk menguatkan 

Asosiasi Mereknya di dalam benak konsumen. Hal ini sangat penting mengingat 

 
10Sodexo, “Apa Itu Brand Awareness dan Pentingnya Bagi Usaha Kita?”, diakses dari 

https://www.sodexo.co.id/brand-

awareness/#:~:text=Brand%20awareness%20dapat%20membantu%20menumbuhkan,atau%20jasa

%20yang%20Anda%20tawarkan, pada tanggal 11 Apr 2022. 
11Ivosights, “Mengenal Apa Itu Brand Association”, diakses dari 

https://ivosights.com/read/artikel/mengenal-apa-itu-brand-

association#:~:text=Pentingnya%20Brand%20Association,cara%20yang%20bermakna%20sebany

ak%20mungkin, pada tanggal Rabu, 28 September 2022. 

https://www.sodexo.co.id/brand-awareness/#:~:text=Brand%20awareness%20dapat%20membantu%20menumbuhkan,atau%20jasa%20yang%20Anda%20tawarkan
https://www.sodexo.co.id/brand-awareness/#:~:text=Brand%20awareness%20dapat%20membantu%20menumbuhkan,atau%20jasa%20yang%20Anda%20tawarkan
https://www.sodexo.co.id/brand-awareness/#:~:text=Brand%20awareness%20dapat%20membantu%20menumbuhkan,atau%20jasa%20yang%20Anda%20tawarkan
https://ivosights.com/read/artikel/mengenal-apa-itu-brand-association#:~:text=Pentingnya%20Brand%20Association,cara%20yang%20bermakna%20sebanyak%20mungkin
https://ivosights.com/read/artikel/mengenal-apa-itu-brand-association#:~:text=Pentingnya%20Brand%20Association,cara%20yang%20bermakna%20sebanyak%20mungkin
https://ivosights.com/read/artikel/mengenal-apa-itu-brand-association#:~:text=Pentingnya%20Brand%20Association,cara%20yang%20bermakna%20sebanyak%20mungkin
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bahwa Asosiasi Merek memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penilaian 

kekuatan merek dan utilitas produk, yang akhirnya dapat digunakan sebagai 

ukuran untuk menilai produk (Muhammad et. al., 2014).  

Kualitas merupakan suatu hal yang sangat penting untuk dapat terus 

mengembangkan nilai pada suatu merek. Pada suatu bisnis diwajibkan untuk 

selalu mengecek kualitas yang sangat baik pada merek bisnis tersebut agar 

membuat Ekuitas Merek (Brand Equity) yang tinggi. Konsumen merasakan 

kualitas merek yang tinggi dengan mengetahui perbedaan merek dan kelebihan 

merek, kemudian konsumen akan memilih untuk menggunakan merek tersebut 

(Karupannan et. al.,2012). Konsumen akan condong memilih merek yang 

mempunyai kualitas yang bagus dibanding dengan merek kompetitor lain, serta 

akan rela untuk membeli dengan harga yang lebih mahal (Lee, 2010). Persepsi 

Kualitas (Perceived Quality) merupakan persepsi konsumen tentang kualitas 

keseluruhan atau keunggulan suatu produk atau layanan dibandingkan dengan 

alternatif dan sehubungan dengan tujuan yang dimaksudkan.  

Ketika kesadaran, asosiasi, dan juga persepsi kualitas merek yang baik di 

benak konsumen maka akan terciptalah kesetiaan untuk menggunakan produk 

BSI. Konsumen yang loyal merespons merek dengan lebih baik daripada 

konsumen yang tidak loyal (Grover & Srinivasan). Komitmen konsumen yang 

mendalam akan membuatnya terus membeli suatu produk dari merek yang 

diinginkannnya di kemudian hari (Oliver, 1997).  
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Loyalitas Merek (Brand Loyalty) mempunyai peran penting untuk semua 

perusahaan yang selalu ingin berkembang. Loyalitas kepada merek menjadi 

peluang atau kesempatan kepada perusahaan agar dapat meningkatkan basis 

yang terdapat pada pelanggan menjadi yang lebih menguntungkan untuk 

perusahaan. Hal ini akan membuat merek untuk selalu menganjurkan pembelian 

yang berulang kali (retensi) dari konsumen. Ketika Loyalitas Merek diperkuat, 

konsumen benar-benar melakukan pembelian mereka dengan jumlah yang 

banyak dan siap untuk menciptakan  suatu komunitas yang berhubungan dengan 

merek tersebut. Efek dengan jangka yang panjang dari kesuksesan pada suatu 

merek ketika meningkatkan loyalitas merek, yaitu kepercayaan pelanggan, 

kepuasan pelanggan, dan rekomendasi merek dari pelanggan kepada orang lain 

dengan lebih mudah12. 

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, teori Ekuitas Merek yang 

dikemukakan oleh Aaker (1991) terdapat 4 faktor yang membentuk Ekuitas 

Merek, Kesadaran Merek (Brand Awareness), Asosiasi Merek (Brand 

Association), Persepsi Kualitas (Perceived Quality), Loyalitas Merek (Brand 

Loyalty). Ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad et. al. 

(2014) bahwa Kesadaran Merek (Brand Awareness), Asosiasi Merek (Brand 

Association), Persepsi Kualitas (Perceived Quality), Loyalitas Merek (Brand 

Loyalty) berpengaruh terhadap Ekuitas Merek (Brand Equity) produk kartu 

 
12Tips Sales, “Definisi Brand Loyalty & Mengapa Penting Untuk Penjualan”, diakses dari 

https://www.sales1crm.com/blog/definisi-brand-loyalty-mengapa-penting-untuk-

penjualan#:~:text=Brand%20loyalty%20sangat%20penting%20untuk,berulang%20(retensi)%20da

ri%20pelanggan/, pada tanggal 13 November 2019. 

https://www.sales1crm.com/blog/definisi-brand-loyalty-mengapa-penting-untuk-penjualan#:~:text=Brand%20loyalty%20sangat%20penting%20untuk,berulang%20(retensi)%20dari%20pelanggan/
https://www.sales1crm.com/blog/definisi-brand-loyalty-mengapa-penting-untuk-penjualan#:~:text=Brand%20loyalty%20sangat%20penting%20untuk,berulang%20(retensi)%20dari%20pelanggan/
https://www.sales1crm.com/blog/definisi-brand-loyalty-mengapa-penting-untuk-penjualan#:~:text=Brand%20loyalty%20sangat%20penting%20untuk,berulang%20(retensi)%20dari%20pelanggan/


13 

 

 
 

prabayar IM3 Indosat. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2017) 

yang memperoleh hasil bahwa, seluruh variabel independen dalam penelitian 

tersebut, yaitu Kesadaran Merek, Persepsi Kualitas merek, Asosiasi Merek, 

Loyalitas Merek, dan brand image memiliki pengaruh terhadap Ekuitas Merek 

Erigo. Ini berarti semakin tinggi Kesadaran Merek, Asosiasi Merek, Persepsi 

Kualitas, Loyalitas Merek yang ada pada konsumen, maka Ekuitas Merek pada 

suatu merek semakin tinggi juga. 

Adapun faktor lain selain empat dimensi tersebut, yaitu dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Pandiangan et al. (2021) memperoleh hasil bahwa, 

Kepercayaan Merek, Citra Merek, Persepsi Kualitas, dan Loyalitas Merek 

berpengaruh terhadap Ekuitas Merek. Ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Brangsinga & Sukawati (2019) memperoleh hasil bahwa, 

Persepsi Kualitas dan Citra Merek memiliki pengaruh terhadap Ekuitas Merek 

handphone Samsung Galaxy. Penelitian yang dilakukan oleh Nofriyanti (2017) 

memperoleh hasil bahwa, variabel Kepercayaan Merek, Citra Merek, Persepsi 

Kualitas, dan Loyalitas Merek berpengaruh terhadap Ekuitas Merek pengguna 

Telkomsel. Ini berarti semakin tinggi Kepercayaan Merek, Citra Merek, 

Persepsi Kualitas, dan Loyalitas Merek yang ada pada konsumen, maka Ekuitas 

Merek pada suatu merek semakin tinggi juga. 

Pemasaran menggunakan media sosial digunakan untuk meningkatkan 

Ekuitas Merek BSI. Terdapat penelitian yang dilakukan oleh Azuhra & Malau 

(2020) yang memperoleh hasil bahwa Social Media Marketing (Pemasaran 

Media Sosial) berpengaruh terhadap Ekuitas Merek instagram 
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@billionairesproject. Ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Angkie 

& Tanoto (2019) memperoleh hasil bahwa Pemasaran Media Sosial 

berpengaruh terhadap Ekuitas Merek pada brand fashion Zara, H&M, 

Pull&Bear, dan Stradivarius. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa semakin 

banyak strategi Pemasaran Media Sosial, seperti lebih aktif dalam aktivitasnya, 

mengikuti tren dan mengunggah konten yang menarik, maka Ekuitas Merek 

pada (Brand Equity) suatu merek semakin tinggi juga. 

Berdasarkan telaah pustaka diatas, maka dapat disimpulkan pada  penelitian 

ini terdapat beberapa perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Maka dari itu, 

perlu dilakukan penelitian kembali untuk mencatat dan memperbaharui 

kesenjangan hasil penelitian sebelumnya, terkait Kesadaran Merek (Brand 

Awareness), Asosiasi Merek (Brand Association), Persepsi Kualitas (Perceived 

Quality), Loyalitas Merek (Brand Loyalty) dan Pemasaran Media Sosial (Social 

Media Marketing). Perbedaan dan kontribusi pada penelitian ini terletak pada: 

pertama, penelitian ini menggunakan tambahan variabel Pemasaran Media 

Sosial (Social Media Marketing), kedua, penelitian ini menggunakan obyek 

penelitian yaitu followers Instagram Bank Syariah Indonesia, ketiga, penelitian 

ini tidak menggunakan variabel Citra Merek (Brand Image) dan Kepercayaan 

Merek (Brand Trust). Maka selanjutnya, penulis akan melakukan penelitian 

yang berjudul: EKUITAS MEREK FOLLOWERS BANK SYARIAH 

INDONESIA. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari penjabaran latar belakang yang sudah dijelaskan 

sebelumnya, rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah Kesadaran Merek berpengaruh terhadap Ekuitas Merek Followers 

Instagram Bank Syariah Indonesia?  

2. Apakah Asosiasi Merek berpengaruh terhadap Ekuitas Merek Followers 

Instagram Bank Syariah Indonesia?  

3. Apakah Persepsi Kualitas berpengaruh terhadap Ekuitas Merek Followers 

Instagram Bank Syariah Indonesia?  

4. Apakah Loyalitas Merek berpengaruh terhadap Ekuitas Merek Followers 

Instagram Bank Syariah Indonesia?  

5. Apakah Pemasaran Media Sosial berpengaruh terhadap Ekuitas Merek 

Followers Instagram Bank Syariah Indonesia?  

C. Tujuan 

Tujuan yang akan didapat dan dicapai oleh penulis pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menguji pengaruh Kesadaran Merek terhadap Ekuitas Merek 

Followers Instagram Bank Syariah Indonesia. 

2. Untuk menguji pengaruh Asosiasi Merek terhadap Ekuitas Merek 

Followers Instagram Bank Syariah Indonesia. 

3. Untuk menguji pengaruh Persepsi Kualitas terhadap Ekuitas Merek 

Followers Instagram Bank Syariah Indonesia. 
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4. Untuk menguji pengaruh Loyalitas Merek terhadap Ekuitas Merek 

Followers Instagram Bank Syariah Indonesia. 

5. Untuk menguji pengaruh Pemasaran Media Sosial terhadap Ekuitas Merek 

Followers Instagram Bank Syariah Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang akan didapat dan dicapai oleh penulis pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis: 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pemikiran 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi Ekuitas Merek yang terus 

berkembang berjalannya waktu dan zaman mengingat teknologi 

semakin canggih. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan ilmiah dalam 

branding produk, yaitu melakukan branding produk menggunakan 

Instagram yang menjadi salah satu media sosial yang terbanyak dipakai 

masyarakat. 

2. Manfaat praktis: 

a. Bagi Praktisi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi saran dalam 

menyusun strategi untuk meningkatkan Ekuitas Merek Bank Syariah 

Indonesia. 

b. Bagi Akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan ilmu 

pengetahuan, sumber referensi bagi peneliti selanjutnya dalam 

membahas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi Ekuitas Merek. 
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c. Bagi Penulis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat memperoleh ilmu dan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

Ekuitas Merek. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi media dan pengalaman 

dalam mempraktekkan ilmu yang telah dipelajari penulis selama 

perkuliahan. 

3. Manfaat kebijakan 

Memberikan arahan kebijakan untuk mengembangkan strategi Ekuitas 

Merek Bank Syariah Indonesia dengan cara yang lebih efektif untuk 

diterapkan. 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk melihat gambaran secara keseluruhan dalam penelitian ini, 

sistematika pembahasan berisi tentang bagian-bagian isi pada skripsi yang akan 

ditulis dalam bentuk narasi dan bertujuan untuk menggambarkan langkah-

langkah dalam penulisan skripsi (Hanafi, 2019). Penelitian ini dibagi menjadi 

lima bab dengan deskripsi sebagai berikut:  

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab I ini berisi topik yang membahas tentang 

pendahuluan yang didalamnya berisi, seperti: latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 
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Pada bab II ini berisi topik yang membahas tentang 

landasan teori, kajian pustaka, kerangka teoritik dan 

pengembangan hipotesis. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab III ini berisi topik yang membahas tentang 

metode penelitian yang di dalamnya berisi, seperti: desain 

penelitian, variabel dan definisi operasional variabel 

penelitian, populasi, sampel, data, sumber data, teknik 

pengumpulan data, dan metode pengujian hipotesis. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab IV ini berisi topik yang membahas tentang 

gambaran umum objek penelitian/sampel, analisis 

deskriptif, pengujian hipotesis, dan pembahasan. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab V ini berisi topik yang membahas tentang 

penutup yang di dalamnya berisi, seperti: kesimpulan, 

keterbatasan, dan saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada data yang didapatkan, hasil penelitian tentang Ekuitas 

Merek followers Instagram Bank Syariah Indonesia, dapat disimpulkan bahwa 

Persepsi Kualitas dan Loyalitas Merek berpengaruh terhadap Ekuitas Merek 

Followers Instagram Bank Syariah Indonesia. Sedangkan Kesadaran Merek, 

Asosiasi Merek, dan Pemasaran Media Sosial tidak berpengaruh terhadap 

Ekuitas Merek Followers Instagram Bank Syariah Indonesia.  

Nasabah BSI dapat mempresepsikan kualitas merek BSI dengan baik.  

Faktor Persepsi Kualitas yang paling mempengaruhi meningkatnya Ekuitas 

Merek yaitu nasabah merasa bahwa produk BSI berkualitas baik. Kemudian, 

nasabah BSI juga loyal atau setia kepada merek BSI. ini dikarenakan nasabah 

selalu menjadi pendukung BSI. 

Setiap merek pasti berusaha selalu dekat dengan konsumen. Berbagai cara 

pemasaran telah dilakukan BSI. Akan tetapi, Kesadaran Merek, Asosiasi 

Merek, dan Pemasaran Media Sosial bisa saja belum mempengaruhi Ekuitas 

Merek BSI. Masih banyak nasabah yang belum mengetahui apa saja layanan 

yang ditawarkan BSI. Adapun asosiasi konsumen pada BSI tidak selalu baik. 

Asosiasi merek dapat berupa ingatan yang negatif. Nasabah berfikir bahwa BSI 

memiliki hubungan yang kurang baik dengan pihak ketiga. Nasabah juga 

berpendapat bahwa mereka belum dapat meningkatkan diskusi dan tukar 



133 

 

 
 

pendapat untuk nasabah. Nasabah belum dapat mengungkapkan pendapat 

dengan mudah. Ini dikarenakan akun Instagram BSI kurang aktif dalam 

membalas komentar nasabah. 

B. Keterbatasan dan Saran 

1. Keterbatasan 

Berdasarkan pengalaman yang dialami langsung oleh penulis selama 

proses penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang mungkin bisa 

menjadi beberapa faktor yang perlu lebih diperhatikan oleh peneliti 

selanjutnya dalam perbaikan penelitiannya, karena tentu saja penelitian ini 

sendiri masih banyak memiliki kekurangan yang perlu diperbaiki, dan terus 

ditingkatkan dalam penelitian-penelitian mendatang. Beberapa keterbatasan 

tersebut, antara lain sebagai berikut: 

a. Obyek penelitian ini hanya berfokus pada media sosial Instagram yang 

hanya merupakan salah satu dari sekian banyak media sosial lainnya 

yang di dalamnya juga banyak terjadi pemasaran, seperti Facebook, 

Twitter dan Tiktok. 

b. Akun Instagram BSI membatasi untuk melihat akun yang mengikutinya 

(Followers). Hanya terlihat 60 akun Instagram yang paling terbaru 

mengikuti akun Instagram BSI.  

c. Dalam proses penyebaran data, dikarenakan disebar dengan acak 

(random) dan peneliti sendiri tidak mengenal akun tersebut. Banyak dari 
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mereka yang mengabaikan dan tidak menanggapi pesan peneliti melalui 

DM (Direct Message) Instagram. 

d. Penelitian ini hanya menggunakan metode pendekatan kuantitatif 

melalui angket atau kuesioner, dan belum menggunakan metode 

pendekatan kualitatif seperti wawancara. 

e. Penelitian ini hanya mempunyai 1 variabel yang berbeda dengan 

penelitian sebelumnya, yaitu  variabel Pemasaran Media Sosial. 

f. Bank Syariah Indonesia belum memberikan penjelasan tentang 

informasi BSI yang komprehensif. 

g. Bank Syariah Indonesia belum melakukan bermitra atau kerja sama 

dengan public figur atau influencer untuk melakukan pemasaran yang 

lebih trendy.  

2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian masih banyak terdapat keterbatasan 

penelitian, dan juga kekurangan dalam penelitian ini. Untuk 

menyempurnakan kekurangan penelitian ini, untuk kedepannya dapat 

menyarankan untuk mempertimbangkan beberapa hal berikut ini:  

a. Penelitian ini bisa digunakan menjadi sumber rujukan atau studi kasus 

untuk diskusi tentang isu-isu terkini yang berkaitan dengan perkuliahan. 

b. Obyek penelitian ini hanya berfokus pada media sosial Instagram, untuk 

selanjutnya diharapkan menambah objek media sosial yang lain, seperti 

Facebook, Twitter, Tiktok, dan lain-lain. 
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c. Dikarenakan hanya dapat melihat 60 Akun Instagram yang paling 

terbaru mengikuti Akun Instagram BSI, diharapkan untuk selalu 

memantau followers akun BSI, agar selalu mendapatkan followers 

terbaru yang lain.  

d. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya tidak hanya dengan angket atau 

kuesioner, tetapi juga menggunakan metode pendekatan kualitatif 

seperti wawancara, agar mendapatkan data yang lebih mendalam. 

e. Untuk penelitian dengan topik yang sama, hasil penelitian ini dapat 

menjadi panduan untuk memperluas wawasan dan untuk mengamati 

faktor-faktor lain yang lebih relevan agar dapat menambah lebih banyak 

variabel untuk diteliti. 

f. Diharapkan Bank Syariah Indonesia menaikkan kepercayaan 

masyarakat terhadap produk atau jasa yang akan disampaikan kepada 

warga, misalnya dengan memberikan pengetahuan tentang informasi 

BSI yang komprehensif. Seperti yang sedang trending pada jaman 

sekarang, alangkah lebih baik apabila Bank Syariah Indonesia 

melakukan bermitra atau kerja sama dengan public figur atau influencer 

untuk melakukan pemasaran yang lebih trendy. Karena, rata-rata 

masyarakat yang menggunakan Instagram adalah generasi Z, yang mana 

mereka dapat menggunakan merek dengan dorongan orang-orang yang 

dianggap menjadi role model dalam hidup mereka. 

g. Diharapkan Bank Syariah Indonesia melakukan branding dengan 

promosi secara maksimal agar masyarakat semakin tahu dan paham 
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bahwa BSI adalah Bank Syariah terbesar di Indonesia saat ini, dan bisa 

menyaingi Bank Konvensional. 
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